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ABSTRAKSI

Amat Ifag: D03304012 Pendidikan yang bermutu dalam arti menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan harapan masyarakat, baik dalam kualitas pribadi,
moral, pengetahuan maupun kompetensi kerja menjadi syarat mutlak dalam
kehidupan masyarakat global yang terus berkembang saat ini dan yang akan
datang. Untuk itu saat ini banyak sekal: konsep yang ditawarkan untuk mengelola
lembaga agar menghasilkan lulusan yang bermutu.

SDN Jemurwonosari 1 adalah salah satu lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan. Lembaga ini fokus pada mutu, baik output
maupun elemen-elemen yang mendukung proses pendidikan. Manajemen mutu di
lembaga ini adalah dengan memperbaiki, mengelola, dan mengontrol segala yang
ada baik siswa, guru dan pendukung kegiatan pembelajaran yaitu kurikulum, dan
sarana prasarana sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran. Salah satu yang
menjadi fokus adalah guru PAI Kinerja guru PAI di lembaga ini sangat baik hal
itu ditandai dengan proses pembelajaran yang lancar. Semua itu karena adanya
rasa tanggung jawab dan komitmen yang tinggi dari mereka. Selain itu kepala
sekolah sebagai seorang manajer memberikan motivasi dan juga kebebasan untuk
selalu berkreasi dalam melakukan peinbelajaran di kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk inengetahui bagaimana kendali mutu
pendidikan di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya?, bagaimana peningkatan kinerja
guru PAI di SDN Jemur Wonosari 1?, bagaimana kendali mutu pendidikan
melalui peningkatan kinerja guru PAI di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Dan data yang diperoleh melalui metode tersebut
dianalisis menggunakan reduksi dat, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil
penelitian . menunjukkan . bahwa . 1, kendali . mutn  pendidikan  di SDN
Jemurwonosari 1 Surabaya berangkat dari visi, misi, lalu sekolah menetapkan
target yang irgin dicapai oleh sekolah dan selanjutnya menyusun kiat-kiat untuk
mencapai target tersebut. 2. peningkatan kinerja guru PAI sangat signifikan hal itu
dilakukan oleh kepala sekolah dengan memberikan motivasi secara individu,
supervisi dan peinberian kompensasi, dan program sekolah adalah memberikan
pelatihan yang terkait dengan kelancaran proses pembelajaran antara lain
pelatihan administrasi pembelajaran. 3.kendali mutu pendidikan melalui
peningkatan kinerja guru PAI di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya dapat dikatakan
berjalan dengan baik, akan tetapi masih ada kendala pada kinerja guru dalam
proses pembelajeran, yoitu masalah administrasi pemebelajaran yang masih
kurang dikuasai oleh guru PAIL
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Untuk itu kirerja mereka harus selalu ditingkatkan agar proses
pembelajaran menjadi baik. Banyak sekali faktor agar kimerja guru selalu
meningkat. Diantaranyz kepemimpinan kepala sekolah, motxvasi, kompensasi,
budaya lerabaga. suasana keria. Sehingg dengan meningkatnya kineria guru maka
mutu yang ada didalam lembaga pendidikan akan selalu terkendali.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan banyak dipahami sebagai wahana untuk menyalurkan ilmu
pengetahuan, alat pembentukan watak, alat pelatihan keteramplan, alat pengasah
otak, serta media untuk meningkatkan keterampilan kerja. Ada juga yang
memahami pendidikan lebih diyakini sebagai suatu media atau wahana untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan ajaran keagamaan, alat pembentukan
kesadaran bangsa, alat meningkatkan taraf ekonomi, alat mengwrangi kemiskinan,
alat mengangkat status social, alat menguasai teknologi, serta media untuk
menguak alam.’

Indonesia sebagai penyelenggara pendidikan, tentu saja memiliki ideology
dan filosofi tersendiri dalam mengembangkan dunia pendidlikan. Pemerintah
melalui Departemen Pendidikan nasional (Depdiknas) sebagai lembaga yang
bertanggung jawab terhadap proses pendidikan, terus berupaya menjalankan dan
meningkatkan mutu pendidikan.

Pendidikan yang bermutu dalam arti menghasilkan lullusan yang sesuai
dengan harapan masyarakat, baik dalam kualitas pribadi, moral, *pengetahuan

maupun kompetensi kerja menjadi syarat mutlak dalam kehidupan masyarakat

' Arief Hidayatullah, Menguak Kompetensi Soft Skill Guru (05 WNovember, 2007).
http//www.surya.co.id



global yang terus berkembang saat ini dan yang akam datang. Dalam
merealisasikan pendidikan yang bermutu, dituntut penerapan program mutu yang
fokus pada upaya-upaya penyempurnaan mutu seluruh kompenen dan kegiatan
pendidikan.’

Akhir-akhir ini mutu pendidikan di Indonesia mendapat sorotan yang
tajam. Ada beberapa penyebab rendahnya mutu pendidikan salah satunya yaitu:
penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara sentralistik. Berdlasarkan penyebab
tersebut dan dengan adanya era otonomi dacrah yang sedang berjalan maka salah
satu kebijakan strategis yang diambil Direktorat Jendral Pendiidikan Dasar Dan
Menengah dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk mengembangkan SDM
adalah: manajemen peningkatan mutu berbasis sekolal (school based
management) dimana sekolah diberikan kewenangan untuk merencanakan sendiri
upaya peningkatan mutu secara keseluruhan.?

Manajemen Mutu Terpadu yang diterjemahkan dari Total Quality
Management (TQM) atau disebut Pengelolaan Mutu Terpadu (PMT) adalah suatu
pendekatan mutu pendidikan melalui peningkatan mutu kompomen terkait. Dalam
buku Total Quality Management Fandy Tjiptono mendefinisikan TQM sebagai
suatu pendekatan dalam menjalankan wusaha yang mencoba untuk

memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas

?Nana Syaodih Sukmadinata, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah (Bandung:

PT Rafika Aditama, 2006), V
3Falah  Yunus, Manajemen  Peningkatan ~ Mutu  Pendidikan (12  April,

2003),http//www.geocities.com/guruvalah/penelitian2.htm



produk, jasa, manusia, dan lingkungannya.* Terkait dengan pendidikan adalah
cara mengelola lembaga pendidikan berdasarkan filosofi balhiwa meningkatkan
mutu harus diadakan oleh semua unsur lembaga sejak dini secara terpadu dan
berkesinambungan sehingga pendidikan sebagai jasa yang berupa proses sesuai
dengan dan bahkan melebihi kebutuhan para pelanggan baik masa kini maupun
yang akan datang. Komponen yang terkait dengan mutu pendlidikan antara lain
siswa, guru, kurikulum, sarana prasarana, dan masyarakat.

Ada beberapa komponen yang terkait dengan mutu pendidikan seperti
yang dijelaskan diatas. Namun penulis mencoba untuk mengkaji tentang kinerja
guru khususnya kinerja guru Agama Islam. Guru adalah temaga kependidikan
yang berhubungan langsung dengan murid melalui proses pembelajaran untuk
menghasilkan tamatan yang sesuai dengan harapan masyarakat.. Untuk itu kinerja
guru harus selalu ditingkatkan salah satunya guru pendidikan Agama Islam .

Kinerja guru atau prestasi kerja (performance) merwpakan hasil yang
dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibelbbankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguham serta penggunaan
waktu. Kinerja guru akan baik jika guru telah melaksanakan unsur-unsur yang
terdiri kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar «dan tugas lainnya,

kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga

* Fandy Tjiptono, Total Quality Management (Y ogyakarta: Andi, 2003), 4



sekolah.’ Oleh karena tugas kepala sekolah sebagai manajer adalah meningkatkan
kinerja guru. Kegiatan ini penting untuk dilakukan karena profesionalitas guru
akan memperiancar proses pembelajaran sehingga tujuan lembaga pendidikan
untuk mencetak lulusan yang bermutu dapat tercapai.

SDN Jemur Wonosari 1 adalah salah satu lembaga. pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan. Lembaga ini juga fokus pada mutu, baik output
maupun elemen-elemen yang mendukung proses pendidikan. Mianajemen mutu di
lembaga ini adalah dengan memperbaiki, mengelola, dan mengpntrol segala yang
ada baik siswa, guru dan pendukung kegiatan pembelajaran yaittu kurikulum, dan
sarana prasarana sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran. Salah satu yang
menjadi fokus adalah guru PAI Kinerja guru PAI di lembaga &ni sangat baik hal
itu ditandai dengan proses pembelajaran yang lancar. Semua itu karena adanya
rasa tanggung jawab dan komitmen yang tinggi dari mereka.. Selain itu kepala
sekolah sebagai seorang manajer memberikan motivasi dan juga kebebasan untuk
selalu berkreasi dalam melakukan pembelajaran di kelas.

Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kinerja
guru PAI di SDN Jemur Wonosari 1, terkait dengan pengendalian mutu lembaga
tersebut. Dan dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih

pemikiran bagi lembaga tersebut dan dunia pendidikan.

® Timotius, Hubungan Motivasi Kerja diengan Kinerja
Guru http//www.geocities.com/guruvalah/penelitian.htm



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Bagaimana kendali mutu pendidikan di SDN Jemur Wonosari 17

)

Bagaimana peningkatan kinerja guru PAI di SDN Jemur Wonosari 1?
3. Bagaimana kendali mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja guru PAI ai

SDN Jemur Wonosari 1?

C. Ruang Lingkup
Sesuai dengan judul dan rumusan masalah yang telah dipaparkan dalam
latar belakang, penelitian ini berusaha untuk mengetahui kendali mutu pendidikan
dan kinerja guru PAI di SDN Jemur Wonosari. Dan sejauh mana peningkatan
kinerja guru PAI dapat menjadikan mutu pendidikan di SDN Jemur Wonosari

dapat erkendali.

D. Definisi Operasional
Penelitian ini  berjudul "Kendali Mutu Pendidikan Melalui
Peningkatan Kinerja Guru PAI" dilakukan di SDN Jemur Wonosari 1
Surabaya. Untuk memahami maksud dari tema ;ersebut dibawah ini dijelaskan
definisi per item:
Pengendalian mutu adalah suatu system vyang efektif untuk
mengintegrasikan usaha-usaha pengembangan kualitas, pemeliharaan kualitas,

dan perbaikan kualitas atau mutu dari berbagai kelompok dalam organisasi,



sehingga meningkatkan mutu produktivitas dan pelayanan ketimgkat yang paling
ekonomis yang menimbulkan kepuasan pelanggan.®

Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris work performance atau
job performance. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga prestasi kerja
(performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan yamg didasari oleh

pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu.’

. Alasan Memilih Judul

Kendali mutu pendidikan adalah suatu sistem pengeloflaan lembaga atau
organisasi yang beroriantasi pada mutu. Hal ini dapat terwujud apabila ada
dukungan dari s;emua unsure lembaga. Dalam konteks pendidikan, kendali mutu
berorientasi pada mutu lulusan. Dan itu semua dapat terwujud salah satunya
melalui dukungan dari guru, melalui proses pembelajaran.

Guru adalah tenaga kependidikan yang bersinggungam-langsung dengan
murid untuk memberikan pembelajaran yang nantinya akan menghasilké.n
tamatan sesuai yang diharapkan. Untuk itu kinerja guru harus ditingkatkan karena
proses pembelajaran akan dapat berjalan dengan baik sehingga murid yang pada
dasarnya adalah output dari lembaga pendidikan akan mengadi lulusan yang

diharapkan. Dan kendali mutu pendidikan akan dapat terwujud..

6 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bunmi Aksara, 2000), 219
7 Timotius, Hubungan,



F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui untuk mengetahui konsep kendali mutu pendidikan di
SDN Jemur Wonosari.

b. Untuk mengetahui usaha-usaha kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru PAI dalam proses pembelajaran di SDN Jemur Wonosari 1.

¢. Untuk mengetahui kendali mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja
guru PAI di SDN Jemur Wonosari 1.

2. Kegunaan Penelitian ‘

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak:

a. Kepala sekolah dan para guru SDN Jemur Womosari 1, dengan
peningkatan kinerja guru PAI kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan
baik. Karena guru PAI adalah salah satu tenaga kependidikan yang
berhubungan langsung dengan murid, usaha untuk memingkatkan kinerja
guru PAI mutlak harus dilakukan karena profesioamalitas guru PAI
dibutuhkan dalam proses pembelajaran untuk mencetak murid yang sesuai
dengan harapan dan tujuan dari masyarakat dan lembaga.

b. Dan untuk peneliti sebagai pengetahuan bahwa guru (guru PAI)
merupakan unsur yang sangat penting dalam pendidikam. mutu pendidikan
akan dapat tercapai salah satunya dengan peningkatan kinerja guru PAL
Meningkatkan kinerja guru PAI adalah salah satu wsaha yang dapat

mengendalikan mutu pendidikan karena guru PAI merupakan tenaga



kependidikan yang berhubungan langsung dengan peserta didik melalui
proses pembelajaran.
G. Metode Penelitian
Metode per.elitian merupakan suatu jalan untuk memperoleh kembali
pemecahan terhadapa segala pennasalahan8 Karena penelitian ini berbentuk
penelitian lapangan mala metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif,
yang secara definisi merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang
dapat diamati.” Untuk menyelesaikan penelitian ini digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Data dan Sumber Data
a. Data
Dalam penelitian ini digunakan dua macam data yaitu data primer dan
data sekunder. Dibawah ini akan dijelaskan kedua macam data tersebut.
1) Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertama yaitu kepala sekolah dan elemen yang terkait.'®
2) Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti peneiti dari

bahan kepustakaan scbagai penunjang dari data pertama.'' Data ini

¥ P Joko Subagyo, Metode Pencliian Dalam Teori Dan Prakiek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004)
02

? Lexy ! Moleong, Metdologi Penelitian Kualiatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1996) 4

' pjoko Subagyo, Metode, 87

"' Ibid, 88



berupa dokumen sekolah, atau referensi yang terkait dengan
penelitian.
b.” Sumber Data

Data dalam penelitian ini dapat diperoleh dari:

1) Person yaitu sumber data yang dapat memberikan datta berupa jawaban
lisan melalui wawancara yaitu kepala sekolah dan gmru PAIL

2) Place atau tempat adalah sumber data yang memyajikan tampilan
berupa keadaan diam dan bergerak dan keadaan kedmanya obyek untuk
penggunaan metode observasi.

3) Data tertulis adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau symbol-simbol lain. Imi digunakan pada
metode dokumentasi.'?

2. Teknik Pengumpulan Data
Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data. adalah cara yang
dilakukan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian. Skripsi ini ditulis berdasarkan studi lapangan dan studi
perpustakaan. Metode ini digunakan dengan menarik kesimpulan dimulai dari
13

pernyataan atau fakta khusus menuju kesimpulan yang bersiffat umum.

a. Metode Observasi

2 Lexy J. Moleong, Metodologi..., 157 - 163
* Nana Sujana, Menyusun Karya Tulis Ilmiah, Untuk Memperoleh Angka Kredit (Bandung:
Sinar Baru, 1992), 7
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Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai gejala-gejala yang terjadi untuk kemudian dilakukan
pencatatan.'4 Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat
atau mengamati perubahan fenomena dan gejala sosial yang tumbuh dan
berkembang, dan kemudian dapat dilakukan penilaian. Bagi observer
bertugas melihat obyek dan kepekaan mengungkap dan membaca
permasalahan moment-moment tertentu dengan dapat memisahkan antara
yang diperlukan dan yang tidak di perlukan.

b. Interview/Wawancara.

Interview/Wawancara adalah menanyakan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan data yang kita butuhkan. Sejalan dengan apa yang
dikemukakan Lexi bahwa wawancara adalah percakapa dengan maksud

15" Wanwancara ini dilakukan oleh dua belah pihak yaitu

tertentu.
pewawancara dan yang narasumter. Narasumber disini adalah kepala
sekolah dan guru PAI Dari beberapa pertanyaan tersebut diharapkan
dapat diperoleh data yang valid untuk penunjang penelitian.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, yang tidak
dipersiapken karena ada permintaan seorang penyidik'®. Seperti yag

dijelaskan dokumen itu dapat berupa arsip-arsip, atau rekaman yang

'* p. Joko Subagyo, Mefu le, 63
1 Lexy J, Metodologi, 180
' Ibid, 216



berhubungan dengan penelitian ini. Metode ini dgunakam untuk menjawab
pertanyaan apa, kapan, bagaimana, dan dimana.
3. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya mengorganisasikan dan ‘mengurutkan data
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dian lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.!’

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen
bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalian bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa. yang penting dan
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapta diceritakan kepada orang
lain.'®

Data yang terdapat dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang
dihasilkan melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. Selanjutnya data-
data tersebut dinyatakan dalam bentuk narasi «eskriptif untuk
menggambarkan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh subyek

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkan kejadian, yang
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi selama penelitian

dilakukan di SDN Jemur Wonosari 1 secara sistematis.

"' Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: PT Bagyu Indra Grafika,
1996) 104
18 Lexy J, Metodologi, 248



12

Penerapan tcknis analisis deskriptif dilakukan melalui tiga tahapan

yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi Jata adalah merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, tranformasi data kasar,
yang muncul dari data catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung
terus-menerus selama penelitian berlansung'’

Reduks: adalah salah satu bentuk analisis yang menajamkan dan
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data sedemikian sehingga kesimpulan akhimya dapat
ditarik dan diverifikasi.

b. Penyajian data

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun. yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.’® Dalam penyajian data, semua data yang
diperoleh baik itu melalui wawancara, observasi, dokumentasi dinarasikan
hingga membentuk penjelasan yang kongkrit sesuai dengan penelitian.

Kesalahan yang fatal yang dialami dalam penyajian data adalah
kdang seorang peneliti tidak sesuai dengan judul. Akibatnya penjelasan

tersebut tidak sinkron dengan judul yang telah dibuatnya sendiri.

193

' Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT Remaja Karya, 2001),

® 1bid, 194
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¢. Veritikasi data

kegiatan selanjutnya adalah menarik kesimpulan atau verifikasi.

Dalam kegiatan ini peneliti berusaha mencari pola, model, tema,

hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan

sebagainya. Jadi dari data yang diperoleh peneliti berusaha mengambil

. 2
kesimpulan.®’

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penyusunan

skripsi, maka sistematika pembahasan : kripsi ditulis sebagai beriku:.

BAB1

BAB I

BABIII :

Dalam bab ini disajikan ganiberan umum pola pikir seluruh isi skripst
antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup
dan batasan masalah, definisi operasional, alasan memilik judul, tujuan
dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, sistematika

pembahasan,

: Bab ini berisi tentang landasan teori kendali mutu pendidikan melalui

peningkatan kinerja guru PAI di SDN Jemur Wonosari 1.

Selanjutnva hasil penelitian disajikan dalam bab ini. Seluruh data di
deskripsikan sehingga terdapat kejelasan tentang kendali mutu
pendidikan melalui peningkatan kinerja guru PAl di SDN Jemur

Wonosari 1.

BAB IV : Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran

' Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 87



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Landasan teori tentang Kendali Mutu
1. Pengertian Mutu

Berbicara mengenai kualitas atau mutu sumber daya manusia,
pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas atau mutu pendidikan
merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas
sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan
kualitas sumber daya manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta
sama-sama telah dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui
berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas atau
bermutu.!

Secara. etimologi dalam; kamus, Himiah popular, mutu; dapst, diartikan
sebagai kualitas; derajat; tingkat. Dan dalam bahasa Inggris berasal dari kata
Quality artinya kualitas. Secara terminology mutu di definisikan oleh para ahli
sebagai berikut’

Dalam rangka umum, mutu mengandung makna derajat (tingkat)

keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun

! Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu ( April, 1999). http.//ssep.net/director.html.
2 pius A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 505
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jasa.’ Sedangkan Goetsch dan Davis dalam buku Toral Qualii, Management
mendefinisikan kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan
dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan.* ’

Mutu merupakan ide yang dinamis, sedang definisi-definisi yang kaku
sama sekali tidak akan membantu. Makna mutu yang demikian luas juga
sedikit membingungkan pemahaman kita. Akan tetapi beberapa konsekuensi
praktis yang signifikan akan muncul dari perbedaan-perbedaan makna
tersebut.”

Menurut Edward Sallis ada beberapa konsep tent;ng mutu. Pertama
mutu sebagai konsep absolut. Dalam konsep ini kualitas atau mutu adalah
pencapaian standar tertinggi dalam suatu pekerjaan, produk, dan layanan yang
tidak mungkin dilamoaui.® Kedua mutu sebagai konsep relatif. Dalam konsep
ini kualitas atau mu'u masih ada peluang untuk peningkatan. Kualitas atau
mutu adalah sesuatv yang masih dapat ditingkatkan. Akan tetapi jika dalam
tahap peningkatan it pelaksanaan sebuah pekerjaan telah mencapai standar
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya maka pekeﬁi'aan tersebut
berkualitas.” Ketiga advlah kualitas atau mutu menurut pelanggan. Dalam

definisi ini mutu sebagai sesuatu yang memuaskan dan melampaui keinginan

3 Umaedi, Manajemen, htip://ssep.net/director.html.

* Fandy, Total, 4

> Ahmad Ali Riyadi, Manajemen Mutu Pendidikn (Jogjakarta: IRCiSoD, 2007), 51

¢ Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokrans; Sebuah Model Perlibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004), 285

8 Ibid, 286



16

dan kebutuhan . pelanggan. Peters berpendapat bahwa definisi yang
dikemukakan oleh pelanggan sangat penting, karena Peters menemukan
kenyataan bahwa pelanggan akan membayar lebih untuk mutu yang baik,
tanpa menghiraukan tipe produknya.®

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa mutu
merupakan keunggulan dari sebuah produk barang atau jasa yang dihasilkan
melalui proses kerja yang telah terencana dengan baik. Nutu atau kualitas
merupakan tujuan akhir dari sebuah proses panjang yamg dilakukan oleh
organisasi. Mutu merupakan jaminan dari sebuah lembaga kepada
pelanggannya. Pelangganlah yang akan menentukan apakah lembaga tersebut
mutu produknya (barang atau jasa) baik atau buruk. Karena mereka adalah
raja, yang dapat memilih dan menentukan barang mana yamg akan dibeli atau
dimanfaatkan. Untuk itu sebuah lembaga harus menjaga kualitas atau mutu
yang telah ada atau meningkatkan agar lebih baik untuk menjaga eksistensi
mereka agar tidak di tinggalkan oleh pelanggannya.

Dari beberapa definisi diatas tentang mutu atau kualitas ada beberapa
elemen dasar bahwa sesuatu dikatakan berkualitas, yakni:
1. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan

2. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan

8 Ahmad, Manajemen, 56-57
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3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa yang dianggap
berkualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualiitas pada saat yang
lain)’

Dalam konteks pendidikan pengertian mutu, dalann hal ini mengacu
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam "proses pendidikan"
yang bermutu terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuwan guru), sarana
sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya
serta penciptaan suasana yang kondusif. Manajemen sekolah, dukungan kelas
berfungsi mensinkronkan berbagai input tersebut atau memsinergikan semua
komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar baik antara guru, siswa
dan sarana pendukung di kelas maupun diluar kelas; baik konteks kurikuler
maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkup susbtansi yang akademis
maupun yang non-akademis dalam suasana yang mendukung proses
pembelajaran.™®

Mutu dalam konteks "Hasil Pendidikan" mengacu pada prestasi yang
dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu (apakah tiap akhir
cawu, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, bahkan 10 tahun). Prestasi yang
dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil test kermampuan akademis

(misalnya ulangan umum, Ebta atau Ebtanas). Dapat pula prestasi dibidang

® Fandy, Total, 3
' Umaedi, Manajemen, http://ssep.net/director.html.
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lain seperti prestasi disuatu cabang olah raga, seni atau keterampilan
tambahan tertentu misalnya : komputer, beragam jenis teknik, jasa. Bahkan
prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang seperti

suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan, dsb."!

. Pengertian Kendali Mutu

Akhir-akhir ini, konsep kendali mutu sangat berkembang dan banyak
diteraphan, khususnya dalam dunia pendidikan. Mutu pendidikan (lulusan)
tidak hanya ditentukan oleh seorang guru, tetapi oleh seluruh gury, juga pihak
personalia sekolah, seperti pengelola dan staf administrasi.

McLaughlin menyebutken bahwa pengendalian mutu tidak sekedar
suatu pendekatan atau strategi, t:tapi lebih merupakan system bahkan suatu
way of life untuk mencapai tujuan secara efisien agar dapat memenuhi
tuntutan pengguna melalui penyempurnaan yang di lakukan secara terus
menerus. "2

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Edward Sallis,
Manajemen Mutu Terpadu (MMT) merupakan usaha menciptakan kultur
mutu, yang mendorong semua anggota stafnya untuk memuaskan para
pelanggan. Dalam konsep mutu pelanggan adalah raja.” Lebih jauh dia
menjelaskan bat.wa kata total (Terpadu) menegaskan bahwa setiap orang yang

berada dalam organisasi harus terlibat dalam upaya melakukan peningkatan

" Ibid, Umaedi, Manajem=n, hitp.//ssep.net/director. html
'* Nana, Pengendalian, 44
13 Ahmad, Manajemen, 59
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secara terus menerus. Kata manajemen berlaku bagi setiap orang, sebab setiap
orang dalam institusi, apapun status, posisi atau peranannya, adalah manajer
bagi tanggung jawabnya masir.g-masing. "

Sedangkan M. Jusuf lanafiah, dkk dalam manajemen mutu
pendidikan mendefinisikan Pengendalian Mutu Total (PMT) merupakan suatu
pendekatan yang sistematis, praktis, dan strategis, dalam menyelenggarakan
suatu organisasi, yang mengutamakan kepentingan pelanggan. "’

Pengendalian mutu terpadu adalah suatu system yang efektif untuk
mengintegrasikan usaha-usaha pengembangan kualitas, pemelihz:ian kualitas,
dan perbaikan kuaiitas atau mutu dari berbagai kelompok atau organisasi,
sehingga meningkatka produktivitas dan pelayanan ketingkat yang paling
ckonomis yang menimbulkan kepuasan semua langganan.'6

Dapat disimpulkan kendali mutu atau MMT merupakan suatu
pendekatan manajemen yang berorientasi pada peningkatan mutu produk yang
dihasilkan oleh sebuah lcmbaga, organisasi untuk kepuasan pelanggan. Untuk
itu harus ada perbaikar terus menerus yang dilakukan oleh lembaga.
Perbaikan ini bertujuan untuk mengendalikan mutu yang sudah ada serta
meningkatkan agar lebih. haik lagi. Selain itu untuk menciptakan sebuah mutu

atau kualitas, diperlukian komitmen yang kuat dari semua pihak. Terutama

" Ibid, 74
'* Moh. Iwan Apriyadi, Manajemen Peningkatan Mut: Pendidikan,

http//media.diknas.go.id/media/document/5095. pdf

219

e Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
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dari pemimpin. Juga adanya keterlibatan total dari semua bawahan, melalui

pemberdayaan yang terkait dengan perbaikan kinerja merelka agar senantiasa

selalu menghasilkan produk yang bermutu.

3. Karakteristik Kendali Mutu

a. Fokus Pada Costumer; sekolah memiliki costumner internal dan
eksternal. Costumer internal adalah orang tua, siswa, guru, administrator,
pendidikan. Sedangkan costumer eksternal adalah masyarakat,
perusahaan, keluarga, dan perguruan tinggi yang berada di luar organisasi,
namun memanfaatkan output proses pendidikan.'” Dallam Total Quality
Management (TQM), baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal
merupakan driver. Pelanggan eksternal menentukan kwalitas produk atau
jasa yang disampaikan kepada mereka, sedang pelanggan internal
berperan besar dalam menentukan kualitas manwsia, proses dan
lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa."®

b. Keterlibatan total; setiap orang hal;us berpartisipasi dlalam transformasi
mutu. Mutu merupakan tanggung jawab semua pihak. Mutu menuntut
setiap orang memberi kontribusi bagi upaya mutu.” Manfaat pokok
apabila organisasi menerapkan prinsip keterlibatan total adalah: Orang-

orang dalam organisasi menjadi termotivasi, memberikan komitmen dan

' Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-Prinsip Perummusan Dan Tata
Langkah Penerapan (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 40

'® Fandy, Total, 15

° Jerome S, Pendidikan, 41
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terlibat menumbuh kembangkan inovasi dan kreativitas dalam mencapai
tujuan-tujuan ’organisasi. Orang-orang menjadi tanggumg jawab terhadap
kinerja .- mereka,  oreng-orang  meniadi; . giat;  berpartisipasi, . dalam
peningkatan terus-menerus

c. Pengukuran; adalah melakukan pengukuran apakah yang menjadi target
dan standar yang ditetapkan sebelumnya telah dapat dicapai. Pengukuran
ini bertujuan membantu institusi dalam menentukan dimana posisinya
sekarang dalam kaitannya dengan mutu, dan mendoreng institusi untuk
membangun sebuah rencana kegiatan pengembangan muitu.?’

d. Komitmen; pengawas sekolah dan dewan sekolalh harus memiliki
komitmen pada mutu. Tanpa komitmen transformasi. mutu tidak akan
dapat dimulai. Mutu merupakan perubahan budaya yang menyebabkan
organisasi merubah cara kerjanya.

e. Perbaikan Berkelanjutan; sekolah harus melakukan yang terbaik esok
hari_dibandingkan.  dengan hari ini. Para professional pendidikan harus
secara konstan menemukan cara untuk menangani masalah yang muncul,
mereka harus memperbaiki proses yang dikembangkamnya dan membuat
perbaikan yang diperlukan manfaat-manfaat pokok apabila organisasi

menerapkan prinsip-prinsip

2 Ahmad, Manajemen, 265
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f Peningkatan berkelanjutan adalah: Meningkatkan keunggulan kinerja

melalui peningkatan kemampuan organisasi; Kesesuaian dari aktivitas-

aktivitas peningkatan pada semua tingkat terhadap

4, Tujuan Dan Manfaat Kendali mutu

a. Tujuan Kendali Mutu

1) Tujuan kendali mutu adalah menghasilkan prodik bermutuy,
meningkatkan produktivitas.

2) Perbaikan hubungan manusia serta mutu barang atau jasa.

3) Peningkatan moral, prakarsa, dan kerja sama karyawan.

4) Pengembangan kemampuan kerja karyawan.

5) Peningkatan produktivitas dan profitabilitas usaha.?'

b. Manfaat Kendali Mutu

1) Manfaat bagi karyawan

a)
b)
c)

d)
€)

Meningkatkan kemampuan karyawan dalam melihat, mengenali.
dan mencari alternative pemecahan.

Meningkatkan kemampuan komunikasi dan partisipasi didalam
kegiatan kelompok kerja.

Membiasakan berfikir secara analitis dengan menggunakan teknik-
teknik quality control.

Peningkatan daya kreatifitas.

Peningkatan kepercayaan diri.”

2) Manfaat Bagi Institusi

a)
b)
c)
dj

Pengembangan perusahaan melalui akumulasi gagasan-gagasan
perbaikan.

Membuat institusi sebagai pemimpin (leader) dan bukan hanya
sebagai pengikut.

Membuat institusi siap dan lebih mudah beradaptasi terhadap
perubahan.

Membuat institusi lebih sensitive terhadap kebutuhan pelanggan.

! Malayu S, Manajemen, 219 "

2 1bid, 220
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e) Hubungan antara staf dePartemen yang berbeda lebith mudah
meningkatkan komunikasi.

3).»Manfaat, Bagi Konsumen

a) Kepuasan pelanggan akan tejamin.

b) Konsumen akan mendapatkan barang atau Jasa yang bermutu baik.

¢) Konsumen akan merasa lebih di perhatikan.?*

B. Landasan teori tentang kinerja guru PAI
1. Pengertian kinerja guru

Tenaga guru adalah salah satu ‘enaga kependidikan yang mempunyai
peran sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan organisasi selain tenaga
kependidikan lainnya, karena guru langsung bersinggungan dengan peserta
didik, vutuk memberikan bimbingan yang muaranya akan menghasilkan
tamatan yang diharapkan. Untuk itu kinerja guru harus selalu di tingkatkan

Secara etimologi kinerja diterjemahkan dari bahasa Inggris, work
performance atau job performance tetapi dalam bahasa Inggris sering
disingkat perfornance, Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut prestasi-kerja.
Kinerja atau prestasi kerja (performuance) diartikan sebagai ungkapan
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan
motivasi dalam menghasilkan sesuatu.?

Sedangkan sccara terminologi banyak. para ahli yang mendefinisikan.

Diantaranya menurut .Anwar Prabu Mangkunegara kinerja merupakan hasil

 Fatah Syukur, Implementas, TQM di Madrasah (31 Desember 2C07),

mp://gltragd_ukgsn blogspot.com/2007/1 2/implementasi-tqm-madrasah html.
* Malayu S, Manajemen, 219

2 Timotius, Hubungan, www geocities.com/guruvalah/penelitian.htm




kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan
kepadanya. 2

Kinerja juga diartikan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika.”’

Dari beberapa pengertian kinerja diatas dapat disimpulkan kinerja
merupakan pencapaian atau hasil kerja seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang telah di bebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, dan
kesungguhannya.

Dalam konteks pendidikan kinerja guru atau prestasi kerja merupakan
hasil yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang di
berikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan

kesungguhan serta tanggung jawab dan penggunaan waktu.

* Kinerja, Dari Wikipedia Indonesia, Lnsiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia,
http.//id. wikipedia.org/wiki/kinerja

*7 Suyadi Prawirosetono, Manajemen Sumberdaya Manusia, Kebijakan Kinerja Karyawan
(Yogyakarta: BPFE, 1999), 2
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2. Unsur-Unsur yang Mendasari Kinerja Guru
Ada tiga unsur yang mendasari kinerja guru yaitu: keahlian, tanggung
jawab dan kejawatan.?®
a. Keahlian
Keahlian disini merupakan pengetahuan pedagogik. Sebagai guru
yang professional tidak hanya mampu menguasai isi dari apa yang akan
diajarkan, akan tetapi seorang guru harus mampu menanamkan tentang
konser pengetahuan yang akan diajarkan. Pengetahuan yang akan
diberikan adalah untuk membentuk pribadi yang utuh, kalau guru hanya
mampu raentransfer ilmu, maka suatu saat peran guru akan digantikan
oleh dengan teknologi yang canggih dan modern. Seorang guru haruslah
mempunyai keterampilan dan pengetahuan bagaimana cara mengajar yang
baik (metodologi pembelajaran), memiliki keterampilan untuk mengerti
bahwa mengajar adalah seni.”” Guru yang ahli dalam bidangnya akan
mengerti fungsi dan tugasnya sebagal pengajar, sehingga berhasil dalam
pencapaian tujuan oaik di dalam kelas maupun di luar kelas.
b. Rasa tanggung jawab dan memiliki otonomi.
Tanggung jav/ab adalah sikap yang harus dimiliki oleh seorang
guru. Guru yang professional disamping mempunyai tanggung jawab, ia

juga harus mem‘liki otonomi. Yang dimaksud otonomi adalah sikap

¥ Liet A, Sehertian, Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 31
29 .
Ibid, 30
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kemandirian dalam mengemukakan apa yang harus ia katakana
berdasarkan keahliannya,*® Sebelum mengajar, guru yang professional
mempersiapkan sematang-matangnya dan bertanggung jawab atas semua
yang diajarkan. Tanggung jawab disini merupakan makna sosial karena
bertanggung jawab kepada masyarakat terkait hasil pembelajaran yang ia
lakukan.
¢. Memiliki rasa kejawatan
Usaha meningkatkan citra guru diperjuangkan melalui organisasi
profesi. Salah satu tugas dari organisasi profesi adalah menciptakan rasa
kejawatan, sehingga ada rasa ainan dan perlindungan jabatan. Sebelumnya
organisasi jabatan seperti ikatan guru bidang studi (PGRI) yang sejenis
harus memperjuangkan rasibnya, agar citra guru itu mulai di pandang
sebagai profesi yang menarik.
d.  Keterampilan dalam mengajar
Selain mempunyai pengetahuan dan sikap yang baik, seorang guru
harus mempunyai keterampilan dalam mengajar, karena mengajar adalah
suatu kegiatan yang kompleks.
Sebelum guru berlatih keterampilan mengajar, sebaiknya
terintegrasi telebih dahulu, berlatih keterampilan secara terisolasi di

bawah bimbingan pembina.’!

 1bid, 33
U Ali Imron, Pembinaan Guru Di Indonesia ( Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), 123
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Ada banyak jenis keterainpilan dalam mengajar terisolasi dalam
pengajaran mikro yang meliputi:
Keterampilan bertanya tingkat dasar
1) Keterampilan'tingkat [anjut
2) Keterampilan memberi penguatan
3) Keterampilan memberi variasi
4) Keterampilan memberi penjelasan
5) Keterampilan memberi penjelasan
6) Kzterampilan membuka dan menutup pelajaran
7) Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil
8) Keterampilan mengelola kelompok kelas
9) Keterampilan mengajar kelompok kecil
10) Kete;ampilan mengajar perorangan 32

Keterampilan-keterampilan  tersebut  diatas  bertujuan  untuk
membuat gurt lebih kreatif dan proses belajar mengajar berjalan dengan
lancar.

3. Tugas Dan Peran Guru

Menjadi seorang guru bukan hal yang mudah, karena guru mempunyai
tugas yang banyak sekali. Selain sebagai pendidik, guru juga dituntut untuk
mengerti dunia anak, tidak hanya itu guru juga harus mampu mendorong
siswanya menyadari akau jati diri dan kemampuannya.

Sistem pembagian tugas guru pada dasarnya tidak sama, karena tugas
guru didasarkan padu mata pelajaran yang sesuai dengan keahliannya. Moh
Uzer Usman mengatakan guru merupakan profesi yang meliputi mendidik,
mengajar, dan melatih.

a. Mendidik berarti raeneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.

b. Mengajar berarti meneruskan dan mengemtangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Y ipid 123
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c. Sedangkan melatih mengembangkan keterampilan pada siswa.’
Kemudian tugas guru dalam bidang kemanusiaan, yaitu guru di

sekolah diposisikan sebagai orang tua kedua, karena guru punya tugas social

yaitu mengabdi kepada masyarakat. Yaitu tugas pelayanan kemanusiaan

(gogos simamora).™

Selanjutnya tugas guru dalam bidang kemasyarakatan yaitu mendidik
dan mengajarkan masyarakat untuk menjadi warga Negara Indonesia yang
bermoral Pancasila, serta mencerdaskan bangsa Indonesia.*> Menurut Abu

Ahmadi tugas guru terbagi menjadi tiga:

a. Mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi murid-murid
untuk mencapai tujuannya. Akan tetapi tugas guru disini di fokuskan pada
mendidik anak yang dititik beratkan pada memberikan arah dan motivasi
dalam mencapai tujuannya baik jangka panjang maupun jangka pendek.

b. Memberi fasilitas melalui pengalaman belajar yang memadai.

c. Membantu perkembangan sikap dan nildi-nilai dan penyesuaian diri.*

Sedangkan peran guru adalah:

Adams” ‘dan"'Decey" dalam" 'basic'“principle”of studeni “teaching,
mengungkapkan bahwa peranan dan kompetensi guru dalam belajar dan

mengajar,”’ guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur

lingkungan, partisipan, perencana, supervisor, motivator, dan konselor.

%3 Moh. Uzer Usman, Menyadi Guru Profesional (Bandung' Rosda Karya, 2002), 6-7
** Piet, Profil, 13

% Uzer, Menjadi, 8

* Abu Ahmadi, Psikologi Beiajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), 99

7 Uzer, Menjadi, 9
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Peranan guru dalam dunia pendidikan sangat menentukan isi daripada
kurikulum operasional dan eksperimental. Di dunia yang semodern ini, semua
informasi dapat diketahui dengan mudah dan cepat. Jadi guru bukan satu-
satunya media yang digunakan untuk penyampaian mata pelajaran, akan tetapi
masih banyak media yang dapat digunakan seperti: TV, radio, buku, computer
dan lain-lain. Akan tetapi guru sangat berperan dalam meningkatkan motivasi
atau belajar yang menyenangkan.*®

Dalam bukunya, Uzer mengatakan bahwa peran guru ada empat
macam:*’ !

a. Peran guru dalam proses belajar mengajar yaitu:

1) Sebagai demnonstrator yaitu guru hendaknya mampu menguasai bahan
yang akan diajarkan kenada siswa. Dan juga gurv hendaknya
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan yang dimilikinya.

2) Sebagai pengelola kelas yaitu guru hendaknya mampu mengelola
kelas sedemikian rupa hingga menjadi kondusif untuk dijadikan
tempat belajar bagi siswanya. Lingkungan yang nyaman dapat
membuat siswa dapat menyerap semua yang diajarkan oleh gurunya.

3) Sebagai mediator dan fasilitator, sebagai mediator hendaknya guru
marrpu menguasai media-media pembelajaran yang mendukung

dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya. Karena media

142-143

¥ Sudirman, AM, /mi . raksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 1980),

Y Uzer, Menjadi, 9
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dapat membartu mempermudah dalam penyampaian maten
pembelajaran. Dan sebagai fasilitator hendakanya guru dapat
mengusahakan sumber belajar yang berguna untuk menunjang
kegiatan pembelajaran.

4) Sebagai evaluator yaitu guru dapat mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakannya selama ini. Apakah pembelajaran
yang dilaksanakan telah dapat diterima dengan baik oleh siswanya.
Dengan evaluasi yang dilakukannya guru dapat mengkoreksi diri.

. Peran guru sebagai administrator

Sekolah merupakan sub system pendidikan nasional yang juga
mempunyai komponen-komponen lainnya. Guru harus memahami apa
yang terjadi di lingkungan kerjanya. Dalam lingkup administrasi sekolah,
peranan guru sangat penting karena selain sebagai tenaga kependidikan,
guru juga harus mempunyai wawasan yang luas tentang administrasi
pendidikan, karena pemahaman tentang latar kerja guru dan wawasan in:,
seorang guru dapat membantu mengambil keputusan yang tepat dalam
melaksanakan tugas. Seperti yang diuraikan dalam peraturan pemerintah

Nomor 38 Tahun 1992 pasal 20 bahwa: Tenaga kependidikan yang akan

ditugaskan untuk bekerja sebagai pengelola satuan pendidikan dasar dan

menengah, dipilih dari kalangan guru. Ini mengisyaratkan bahwa guru
berperan penting dalam kegiatan administrasi sekolah. Kesungguhannya

dalam menimba pengalaman tentang administrasi sekolah sangat di
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butuhkan. Dan pekerjaan ini berdasarkan atas kerjasama bukan bersifat

individual, untuk itu guru harus terlibat didalamnya.

Berikut adalah peranan guru dalam pelaksanaan administrasi

pendidikan:40

)

2)

3)

4)

Administrasi  kurikulum yang berarti kurikulum nierupakan
komponen penting dalam pendidikan, kerena dalam kurikulum
memuat proes pelaksanaan pembelajaran dan penilaiannya. Untuk
itu guru harus faham bagaimana mengebangkan kurikulum yang
ada di sekolah sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan
baik. *'

Administrasi kesiswaan; merupakan proses pengurusan segala hal
yang berkaitan dengan siswa disuatu sekolah mulai dan
perencanaan siswa, pembinaan selama siswa di sekolah, sampal
dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui penciptaan
suasana yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar
yang efektif

Dan bzberapa administrasi yang lain meliputi: administrasi saran
dan prasarana, administrasi keuangan, administrasi personal,

ad.ninistiesi humas, administrasi layanan khusus.

* Soetjipto dan Raflis K sasih, Profesi Keguruan (Jakanta: Rineka Cipta, 1994), 143

" Ibid, 147
*2 Ibid, 165



c. Peranan guru sebagal pribadi.

Dilihat dari diri sendiri, guru berperan sebagai:

1) Petugas sosial yang harus membantu untuk kepentingan masyarakat.

2) Pelajar dan ilmuwan yang senantiasa menuntut ilmu pengetahuan.

3) Berperan sebagai orang tua murid si sekolah.

4) Sebagai teladan yang baik, artinya guru menjadi ukuran norma-norma
tingkah laku.

5) Pencarian rasa aman bagi siswanya, yaitu guru menjadi tempat
berlindung bagi siswa-siswanya untuk memperoleh rasa aman di
dalamnya.

d. Peran guru secara psikologis

Peran guru secara psikologis yaitu:

1) Sebagai ahli psikologi pendidikan.

2) Mampu membuat hubungan yang baik antar manusia untuk tujuan
tertentu.

3) Sebagai motivator.

4) Sebagai petugas kesehatan mental.

Selain tugas dan peran diatas lebih dari itu guru pendidikan Agama Islam

mempunyai tanggung jawab sebagai suri tauladan untuk siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam buku prespektif Islam tentang pola hubungan guru dan

murid, sebagai suri tauladan hendaknya guru PAI berkepribadian agamis yaitu
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memelihara dan mencgakkan syari’at Is'am, termasuk puia terhadap hal-hal
yang disunnahkan.*’
4. Peningkatan Kinerja Guru PAl

Tenaga guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai
peran sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikar.
karena guru yang langsung bersinggungan dengan peserta didik, untuk
memberikan bimbirgan yang akan menghasilkan tamatan yang diharapkan.
Guru merupakan sumber daya manusia yang menjadi perencar . pelaku dan
penentu tercapainya tujuan organisasi. Guru merupakan tulang punggung
dalam kegiatan pendidikan terutama yang berkaitan aengan kegiatan proses
belajar mengajar.

Menjadi guru juga tidak mudah. Banyak hal yang harus dikerjakan
oleh guru. Disamping mengajar vaitu memberikan pembelajaran terhadap
peserta didik, guru juga dituntut untuk melakukan peran lain. Peran-peran
teisebut jugn menjadi tonggak kelancaran proses pendidikan sehingga
keberhasilan dar tujuan lembaga akan dapat teraih. Peran-peran tersebut
meliputi peran sebagai motivator untuk peserta didik, peran sebagai
administrator bagi lcmbaga, peran sebagai innovator untuk memperlancar

proses pembelajaran ¢ 1 kelas, dan masih banyak yang lain.

** Abudin Nata, Prespekty stam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid (Jakanta: PT Raja
Grafindo, 2001), 90
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Apalagi saat ini tuntutan dunia pendidikan yang selalu harus
mengeluarkan lulusan yang bermutu. Bahkan konsep manajemen mutu
terpadu dalam dunia pendidikan ramai-ramai digalakkan. Manajemen mutu
terpadu ini merupakan manajemen yang berfokus pada upaya perbaikan
secara terus-menerus untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Yang berarti
model manajemen mutu akan tepat pula bila diterapkan padla sekolah-sekolah
untuk memperoleh peningkatan, penjaminan, dan pemgendalian mutu
pendidikan.

Dari sini guru dituntut untuk selalu meningkatkan kinerjanya.
Peningkatan kinerja ini tidak semata-mata harus dilakukan oleh guru itu
sendiri, akan tetapi peran kepala sekolah sebagai pemimpin juga sangat
menentukan kinerja guru meningkat. Kepala sekolah sebagai sosok pimpinan
yang diharapkan dapat mewujudkan harapan bangsa. ©Oleh Karena itu
diperlukan seorang kepala sekolah yang mempunyai wawasan ke depan dan
kemampuan yang memadai dalam menggerakkan organisasi sekolah. Dalam
peranannya sebagai seorang pendidik, kepala sekolah harus mampu
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan nilai mentall, moral, fisik dan
artistik kepada para guru atau tenaga fungsional yang laimnya. Upaya-upaya

yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
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antara lain: memberikan motivasi, melakukan superwisi, memberikan
kesempatan untuk berkembang, gaya kepemimpinan yang bmaik. @
a. - Memberikan motivasi
Menurut James L. Gibson dalam bukunya yang berjudul
organisasi, perilaku, struktur dan proses, motivasi adalah suatu konsep
yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri
karyawan yang memulai dan mengarahkan perilaku.** Bekerja tanpa
motivasi akan cepat bosan, karena tidak adanya wmsur pendorong.
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya gairah kemja guru, agar guru
mau bekerja keras dengan menyumbangkan segenap kexnampuan, pikiran,
keterampilan untuk mewujudkan tujuan pendidikam. Guru menjadi
seorang pendidik karena adanya motivasi untuk memdidik. Bila tidak
punya motivasi maka ia tidak akan berhasil untuk mendidik atau jika dia
mengajar karena terpaksa saja karena tidak kemauan yang berasal dari
dalam diri guru. Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada
pada diri seseorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri
(motivasi internal), atau dikembangkan oleh sejumliah kekuatan luar
(motivasi eksternal).
Dengan demikian bagi kepala sekolah dalam memotivasi guru

hendaknya menyediakan peralatan, membuat suasana kerja yang

“ Timotius, Hubungan, www.geocities.com/guruvalah/penelitian.htm
“ Gibson, Organisasi, Perilaku, Struktur, Proses (Jakarta: Erlangga, 1996), 94
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(motivasi internal), atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar
(motivasi eksternal).

Dengan demikian bagi kepala sekolah dalam meniotivasi guru
hendaknya menyediakan peralatan, membuat suasana kerja yang
menyenangkan, dan memberikan kesempatan promosi/kenaikan pangkat,
memberi imbalan ang layak baik dari segi moneter maupun non moneter.
Disamping itu, guru sendiri harus mempunyai daya dorong yang berasal
dari dalam dirinya untuk berprestasi dalam karirnya sebagai pendidik,
pengajar dan pclatih agar tujuan sekolah (tujuan pendidikan) dapat
tercapai.

Melakukan supervisi.

Supervist adnlah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif. *

Fungsi dari pengawasan ini adalah tidak hanya sekedar mengontrol
apakah regala kegiatan telah dilaksanakan dengan baik , akan tetapi lebih
dan itu. Kegiatan supervisi mencakup penentuan kondisi-kondisi atau

syarat-syarat personel maupun matenal yang di perlukan untuk terciptanya

* M. Ngalim Purwanto, Admmnstrast dan Supervisi Pencdidikan (Bandung: Rosda Karya,

1998). 76
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situasi belajar mengajar yang efektif, dan usaha memenuhi syarat-syarat

Y]
1tu

Dengan demikian tujuan dari supervisi adalah perbaikan proses
belajar secara total. Tidak hanya memperbaiki cara mengajar guru, akan
tetapi juga dapat menumbuhkan semangat guru terhadap proses
pembelajaran melalui pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah.

Menurut Keputusan Menteri P dan K RI No.0134/01977, tugas
pengawas dalam pendidikan meliputi:

1) Mengendalikan pelaksanaan kurikulum meliputi isi, metode,
penyajian, penggunaan alat perlengkapan dan penilaiannya agar
berlangsung sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang
berlaku.

2) Pengendalian tenaga teknis sekolah agar terpenuhi persyaratan formal
yang berlaku dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3) Mengendalikan pengadaan, penggunaan dan pemeliharaan sarana
sekolah sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku serta menjaga agar kualitas dan kuantitas saran sekolah
memanuhi syarat dan ketentuan yang berlaku.

4) Mengendalikan tata usaha sekolah meliputi urusan kepegawaian,
urusan keuangan dan urusan perkantoran agar berjalan sesuai dengan
ketentuan dan peraturan undang-undang yang berlaku.

5) Mengandalil:an hubungan kerja sama dengan masyarakat, antara lain
dengan peme: intah daerah, dunia usaha dan lain-lain.

6) Menilai prose: dan hasil pelaksanaan kurikulum berdasarkan ketepatan
waktu.

7) Menilai pelaksanaan kerja tenaga teknis sekolah.

8) Menilai pemanfaatan sarana sekolah.

9) Menilai efisiensi dan efektifitas tata usaha sekolah.

10) Menilai hubungan kerja sama dengan masyarakat, antara lain
pemerintah dacrah, dunia usaha dan lain-lain.

11)Melaksanakan nrogram supervise sekolah serta memberikan petunjuk
perbaikan terhadap penyimpangan dalam pengelolaan sekolah.**

Y 1bid, 76
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c. Memberikan kesempatan untuk berkembang.

Kepala Vsekolah “mampu? ‘menciptakan©° situasic' yang° dapat
menumbuhkan kreativitas dan memberikan peluang kepada warganya
untuk melakukan eksperimen-eksperimen sehingga dapat menghasilkan
kemungkinan-kemungkinan baru, meskipun hasilnya tidak selalu benar.
Dengan kata lain, kepala sekolah mendorong warganya untuk mengambil
dan mengelola resiko serta melindunginya sekiranya hasilnya salah.

d. Gaya kepemimpinan yang baik.

Ada beberapa pengertian kepemimpinan menurut Prajudi
Atmosudirjo salah satunya kepemimpinan adalah suatu seni (ary),
kesanggupan (ability), atau teknik (rechnique), untuk membuat
sekelompok bawahan dalara organisasi formal atau para pengikut atau
simpatisan dalam organisasi informal mengikuti atau mentaati segala apa
ydng dikehendakinya; ‘miembuat mcreka“begitu- antusias aiau bersemangat
untuk mengikutinya, atau bahkan mungkin berkorban untuknya, *°

Adapun gaya-gaya kepemimpinan yang pokok, atau dapat juga
disebut ekstrem, ada tiga yaitu otokratis, laissez faire dan demokratis. Tipe
atau gaya kepemimpinan dapat diterapi(an sesuai kebutuhan lembaga.
Secara ideal kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang dapat

memberikan ruang gerak kepada bawahan untuk berkreasi sesuai dengan

* Ibid, 78
* Ibid, 26
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Peran kepala sekolah dalam lembaga pendidikam adalah sebagai
edukator, supervisor, motivator yang harus melaksanakan pembinaan kepada
para karyawan, dan para guru di sekolah yang dipimpinmya karena faktor
manusia merupakan faktor sentral yang menentukan selumuh gerak aktivitas
suatu organisasi, walau secanggih apapun teknologi yang digunakan tetap
faktor manusia yang menentukannya. Dalam fungsinya sebagai penggerak
para guru, kepala sekolah harus mampu menggerakkan guru agar kinerjanya
menjadi meningkat karena guru merupakan ujung tombak mntuk mewujudkan
manusia yang berkualitas. Guru akan bekerja secara mmaksimum apabila
didukung oleh beberapa faktor diantaranya adalah kepemimpinan kepala

sekolah.

C. Kendali Mutu Pendidikan Melalui Peningkatan Kinerja Guru PAI

Pada dasarnya mutu pendidikan tidak terlepas dari muttu kinerja guru itu
sendiri. Karena melalui sentuhan gurulah anak didik tercipta menjadi manusia
sehingga guru merupakan "Sutradara" dan pemeran utama yang berupaya
membuat manusia menjadi manusia. Oleh sebab itu gurm haruslah tenaga
profesional yang memiliki pengetahuan dan wawasan luas selain menguasai

ilmu pengetahuan dibidangnya yang kelak untuk ditransfer kepada anak didik.
Dalam rangka pengendalian mutu pendidikan hendakmya sekolah lebih
berani mengambil sikap untuk menetapkan mutu kinerja guru yang didasari

oleh tingkat prestasi dan keberhasilan para peserta didikmya baik prestasi
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akademik maupun prestasi non akademik.

Dalam dunia pendidikan, prestasi inilah yang menjadii tolak ukur mutu
pendidikan. Untuk itu kinerja guru harus selalu ditingkatkan termasuk guru
PAI, salah satunya kinerja dalam proses pelaksanaan permbelajaran. Dalam
pelaksanaan pembelajaran ini guru harus memiliki kiat-kitat menyampaikan
ilmu yang akan ditransfernya sehingga semua anak didiknya dapat mengerti,
selain itu juga guru dituntut memiliki kepribadian yang baik, mnampu mengelola
kelas, mengetahui hubungan antar manusia di sekolah itu sendiri, mengetahui
dan mendalami pengorganisasian kurikulum dan sebagai-nya..

Untuk mengetahui kinerja guru (guru PAI) dalam pelaksanaan
pembelajaran, yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah selaku manajer adalah
dengan melakukan kegiatan observasi kelas, pengecekkam terhadap jurnal
kemajuan kelas, serta alat ukur/tes yang dipersiapkam. Dalam proses
pengontrolan terhadap kegiatan ini tidaklah ringan, dallam kegiatan ini
diperlukan ketekunan, ketelitian, dan pemahaman terhadap aspek-aspek penting
dalam KBM, serta harus menggunakan instrumen yang tepat untuk setiap
sasaran supervisi.

Setelah itu kepala sekolah dapat menilai apakah kinerja guru tersebut baik
atau buruk. Penilaian kinerja guru bukan sekedar didasari oleth faktor kehadiran
mengajarnya tetapi lebih dititik beratkan pada pelaksanaam pekerjaan secara
keseluruhan yang menyangkut berbagai bidang seperti kemampuan, kerajinan,

disiplin, hubungan kerja atau hal-hal khusus sesuai bidang twgasnya, semuanya
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layak untuk dinilai. Dengan penilaian ini berarti guru mendapat perhatian dari
atasannya sehingga dapat mendorong mereka untuk semamngat bekerja, dan
penilaian ini harus dilakukan secara obyektif dan jujur serta ada tindak
lanjutnya.

Hasil pelaksanaan penilaian kinerja guru yang didasari -oleh prestasi para
peserta didiknya dalam menguasai kompetensi materi pelajaran yang
diajarkannya merupakan informasi penting yang harus dijadiikan dasar dalam
memberikan perlakuan terhadap guru yang bersangkutan. Perlakuan terhadap
guru dimaksud dapat berupa pemberian penghargaan, atau pemberian
pembinaan peningkatan kompetensi mengajar, ataupun sampri pada pemberian
sanksi. Adanya keberanian sekolah untuk menerapkan perlakman terhadap guru
sebagaimana tersebut di atas merupakan faktor kunci keberhasilan dalam
mencapai peningkatan mutu sekolah.

Untuk menilai mutu kinerja guru secara obyektif temtu tidak semudah
menilai hasil belajar peserta didik. Untuk itu melaksanakam program kendali
mutu pendidikan yang sasarannya tidak hanya ditujukan pada mutu hasil belajar
para peserta didik tetapi yang diarahkan pula untuk menilai snutu kinerja guru,
perlu dipahami dan didukung oleh semua pihak yang terkait.

Dengan diterapkannya program kendali mutu pendidikan pada sekolah-
sekolah, diharapkan para guru akan tergerak untuk selalu berusaha
meningkatkan mutu mengajarnya, atau meningkatkan mutu KBM melalui

caranya mereka masing-masing. Upaya peningkatan mutm mengajar dapat
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dilakukan secara mandiri dengan inisiatif sendiri, ataupun dengan mengikuti
program pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah. Dengran demikian maka

gerak laju peningkatan mutu KBM dan mutu sekolah akam dapat terlaksana

secara berkesinambungan.



BAB III
LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Profil Sekolah

SDN Jemurwonosari 1 Surabaya adalah salah satu lembaga pendidikan
yang dinaungi oleh Depdikanas. Lembaga ini berdiri kokoh diatas tanah
seluas 1300 m2. Lembaga ini berada di Jalan Jemur Sari Utara I/10. Berdiri
menghadap ke arah barat, lembaga ini terdiri dari dua gedung utama. Masing-
masing gedung berdiri dengan dua tinghat.

Lembaga pendidikan yang dipimpin oleh V Mukarsih Djoemiyo, BA
ini menjadi salah satu lembaga favorit di wilayah Kecamatan Wonocolo.
Dengan visi dan misi yang ada, lembaga ini telah mampu bersaing dengan
lembaga-iembaga yang lain baik ditingkat kecamatan maupun kota Surabaya,
beik dalam pclajaran akademik maupun non akademik.

“Unggul Dalam Prestasi, Mandiri Berdasarkan Budi Pekerti Luhur,
Iman Dan Takwa”, adalah visi lembaga ini. Sedangkan misi lembaga ini
adalah:

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif (PAKEM) sehingga
setiap siswa dapat mengembangkan kemampuan akademik dengan potensi
yang dimiliki.

Menumbuhkan semangat keunggulan secara inwensif kepada seluruh warga

sekolah.
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¢. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya
sehingga dapat dikembangkan secara optimal.

d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan budaya
bangsa sehin:zga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

e. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan seluruh warga,

kelompok, kepentingan yang terkait dengan sekolah (stakeholder).

1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan pola format tentang bagaimana orang
dan pekerjaan dikelompokkan. Dengan mengetahui struktur organisasi maka
kita akan mengetahu. pembagi‘an kerja dalam suatu lembaga. Dibawah ini

-

adalah struktur organisa:i SDN Jemurwonosari | Surabaya.” .

% Dokumentasi, dikutip dari Papan Struktur Org anisasi SDN Jemurwonosari | Surabaya,
tanggal 7 Mei 2008
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Tabel: 3.1
Kepala Sekolah
Dewan / Komlté
Wakil Kepala Sekolah
Unit Perpustakaan Tata Usaha
Y A A A L X
Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Kelas1 A || Kelas I A | { Kelas 1l A Kelas IV Al | Kelas'V A {{Kelas VI A
; 3 v i
Guru Guru Gum' Guru Guru Guru
KelasIB || KelasII B | | Kelas III B KelasIVB| | Kelas VB || Kelas VIB
~
A 3 A - Y l A
Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Agama || Olah Ikaga | | Kesenian Kesenian | | Bhs Inggris| | Bhs Inggris
A A A A
Guru Guzu Guie Gara Gy Gura
Agama Olah Raga | | Kesenian Pramuka PKS Drumband
Penjaga
Sekolah
Siswa
\\ Masyarakat

Sumber: Dokumentasi, papan struktur organisasi SDN Jemurwonosari | Suraibaya
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3. Sarana Dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan kebutuham mutlak untuk
menyelenggarakan proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang ada di
SDN Jemurwonosari 1 Surabaya sangat memadai untuk proses pembelajaran.

Sarana dan prasarana itu meliputi:*'

Tabel: 3.2
No Nama Fasilitas Jumlah
1 | LabIPA 1
2 | Ruang UKS 1
3 | Ruang komputer 1
4 | Ruang kelas 12
5 | Ruang keterampilan/kesenian 1
6 | Ruang perpustakaan 1
7 | Ruang kepala sekolah 1
8 | Ruang guru 1
9 | Ruang tata usaha 1
10 | Kamar kecil siswa 3
11 | Aula serbaguna 1
12 | Mushola 1
13 | Ruang media 1
14 | Tempat parkir 1

4. Keadaan Guru
Guru adalah tenaga yang harus ada dalam kependidikan karena proses
pembelajaran, tanpa kehadirannya tidak akan dapat berjalan. Dengan
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru maka target dan tujuan
lembaga pendidikan untuk mencetak manusia yang berbudi dan berkualitas

sesuai tuntutan jaman tidak akan dapat tercapai.

*! Dokumentasi, dikutip dari Profil SDN Jemurwonosari 1 Surabaya, tamggal 15 Mei 2008
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Guru yang ada di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya berjumlah 22 yang
meliputi laki-laki 8 guru, dan perempuan 12 guru. Sebagiam mengajar sebagai
guru kelas, dari“kelas 1-6, dan 'yang ‘lainnya ‘mengajar ‘sesuai dengan
kompetensi mereka atau sebagai guru mata pelajaran. Termasuk guru PAI.

Berikut adalah data keadaan guru di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya: >

Table: 3.3
No Status Jabatan Jumlah Jumlah Keseluruhan
1 | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 12
2 | Honorer 10 22
Tabel: 3.4
No Status Pendidikan Jumliah Jumlah Keseluruhan
1 |S1 12
2 | SM (Sarjana Muda) 2
3 |D2 2 22
4 |D1 1
5 |SLTA 5

52 Dokumentasi, dikutip dari Papan Bank Data Guru SDN Jemurwonmsari 1 Surabaya, tanggal
7 Mei 2008



5. Keadaan Siswa
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Siswa atau peserta didik merupakan bahan yang harus diproses oleh

lembaga pendidikan. Melalui proses pembelajaran yang diiakukan oleh para

guru, schingga mereka berprestasi baik dalam akademik maupun non

akademik. Prestasi inilah yang akan menjadi tolak ukur bagi sekolah, untuk

selalu berbenah. Karena dengan melihat prestasi ini lembaga pendidikan akan

mengetahui apakah pengelolaan yang telah dilakukan berhasil atau tidak.

Siswa yang ada di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya: berasal dari anak-

anak yang ada di daerah sekitar kecamatan Wonocolo Surabaya. Setiap tahun

siswa-siswa yang masuk ke lembaga ini selalu meningkat. Berikut adalah data

siswa yang masuk pada tahun ajaran 2007-2008:%

Table: 3.5
No Uraian Laki-laki Perempuan Jumiah
1 Kelas IA 19 21 40
2 Kelas IB 20 20 40
3 Kelas IIA 20 2 42
4 Kelas IIB 18 24 42
5 Kelas IITA 18 22 40
6 Kelas IIIB 18 23 41

# Dokumentasi, dikutip dari Papan Bank Data Siswa SDN Jemurwon®sari 1 Surabaya,
tanggal 7 Mei 2008
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7 Kelas IVA 19 23 41
3 Kelas IVB 21 24 45
9 Kelas VA 18 20 38
10 Kelas VB 16 21 37
11 Kelas VIA 20 20 40
12 Kelas VIB 22 22 44
Jumlah 492

Di lembaga ini kegiatan pembelajaran dilakukan melalui dua
kompetensi yaitu kompetensi akademik dan non akadlemik. Kompetensi
akademik meliputi pendidikan yang berhubungan dengan mata pelajaran yang
ada seperti Matematika, IPA, IPS, Bhs. Indonesia, Bhs. Inggris, pendidikan
Agama Islam dan yang lainnya. Sedangkan materi yang bersifat non akademik
atau sering disebut kegiatan ekstra kurikuler meliputi Pramuka, Tari, Seni
Musik, Drum band, PKS, Samroh, Beladiri, Renang dan Emsamble.

Dari beberapa materi pelajaran yang bersifat akademik maupun no
akademik yang ada di lembaga ini telah mampu mencapai beberapa prestasi.
Dalam bidang akademik prestasi yang dicapai adalah juara I Murid teladan
tahun 2002 tingkat Jawa Timur, dan baru beberapa bulan lalu juga meraih
juara I dan juara harapan I pada lomba siswa teladam tingkat kecamatan

Wonocolo Surabaya. Sedangkan dalam bidang non akadlemik prestasi yang



diraih antara lain juara renang tingkat I pada tahun 2004 yamg diselenggarakan

Propinsi Jawa Timur

B. Penyajian Data
1. Kendali mutu Pendidikan di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya

Akhir-akhir ini, konsep kendali mutu sangat berkembang dan banyak
diterapkan, khususnya dalam dunia pendidikan. Mutu pemdidikan (lulusan)
tidak hanya ditentukan oleh seorang guru, tetapi oleh seluruth guru, juga pihak
personalia sekolah, seperti pengelola dan staf administrasi.

Terkait dengan pendidikan kendali mutu adalalh cara mengelola
lembaga pendidikan berdasarkan filosofi bahwa meningkatkan mutu harus
diadakan oleh semua unsur lembaga sejak dini secara terpadu dan
berkesinambungan sehingga pendidikan sebagai jasa yamg berupa proses
sesuai dengan dan bahkan melebihi kebutuhan para pelanggan baik masa kini
maupun yang akan datang.

SDN Jemurwonosari 1 adalah salah satu lembaga yang
menyelenggarakan pendidikan. Lembaga ini juga fokus: pada mutu, baik
output maupun elemen-elemen yang mendukung proses pendidikan. Seperti
yang telah disampaikan oleh kepala sekolah V. Mukarsih Djoemiyo, BA:**
“Kami berupaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas pemdidikan akademik

dan non akademik, mengingat tidak semua siswa mampu mencapai nilai
akademik yang menonjol, perbedaan kemampuan belajar dalam akademik dan

* V. Mukarsih Djoemiyo, Kepala SDN Jemurwonosari 1 Surabaya, Wasvancara, ruang kepala
sekolah tanggal 22 Mei 2008
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non akademik diharapkan mampu untuk saling mengisi dian kita bina serta
arahkan hingga menghasilkan prestasi yang berguna dalam perjalanannya ke
depan”.

Dari pernyataan ini, teiah jelas bahwa ada komitmen yang kuat untuk
mengendalikan dan meningkatkan mutu. Baik akademik maupun non
akademik.

Beliau lebih spesifik mengartikan kendali mutu merupakan jalan untuk
mencapai tujuan lembaga pendidikan secara efisien agar dapat memenuhi
tuntutan pengguna melalui penyempurnaan secara terus-rmenerus. Selain itu
beliau juga menyebutkan bahwa kendali mutu adalah sistems untuk mendeteksi
terjadinya penyimpangan kualitas output yang tidak seswai dengan target.
Serta suatu pendekatan melalui peningkatan mutu komponem terkait

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa upaya pengendalian mutu
lembaga itu dilakukan dengan selalu meningkatkan mutu sumberdaya
manusia, kreatifitas semangat kerja dan disiplin kerja yang kondusif dengan
metode stratégi pembeiajaran yang maksimal sesuai proses standar pendidikan
nasional. Berangkat dari sini kepala sekolah mempunyai beberapa target
terkait dengan kendali mutu lembaga pendidikan antara lain: kurikulum, proses
pembelajaran, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan.

Disinggung lebih lanjut bahwa tujuan dari penermpan kendali mutu
yang ada di SDN ini adalah pertama menghasilkan produk (lulusan) bermutu.
Dan yang kedua memuaskan pelanggan internal dan eksternal lembaga

pendidikan. Meskipun untuk mencapai tujuan itu ada berbagai macam kendala
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akan tetapi dengan komitmen yang dimiliki oleh kepala sekolah beliau
percaya akan dapat melaksanakannya.

Tidak hanya itu, semua unsur lembaga pendidikan juga mendukung
apa yang menjadi hebijakan kepala sekolah. Komitmen mereka ditandai
dengan usaha mereki meningkatkan kinerja mereka untuk melaksanakan
tugas yang diberiken, serta disiplin tinggi dalam melaksanakan tugas.
Kenyataan ini dibenzrran oleh guru PAI. Beliau mengatakan bahwa:*’

“Kendali mutu pendidikan yang diterapkan di lembaga ini akan dapat
terwujud dengan dukungan dari semua unsur sekolah. Komitmen saya sebagal
guru PAI untuk kendali mutu pendidikan yang ada di lembaga ini adalah
melaksanakan tugas yang diberikan kepada sayg dengan sebaik-baiknya.
Selalu meningkatkan kinerja saya baik dalam pembelajaran maupun yang lain
serta selalu disiplin dan memberikan yang terbaik untuk sekolah.”

Jelas sekali aaa nubungan yang baik antara kepala sekolah sebagai
remimpin dan bawahannya. Dan hal ini yang menjadikan segala kebijakan
yang diterapkan oleh kepala sekolah berjalan dengan baik.

Rerangkat dari visi dan misi sekolah, untuk mewujudkan kendali mutu
pendidikan, lembaga ini mempunyai target antara lain:

a. Terbaik dalam perolehan unit kendali mutu.
b. Terbaik dalam persaingan memasuki SMPN.

c. Terbaik dalam mata pelajaran.

d. Terbaik dalam Agama.

** Masfifah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Jemurwonosari 1 Surabaya, Wawancara,
ruang guru tanggal 4 Juni 2008
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e. Terbaik dalam kesenian.
f. Terbaik dalam kedisiplinan.

Kiat-kiat dalam mewujudkan kendali mutu pendidikan di SDN
Jemurwonosari 1 Surabaya sesual dengan target diatas antara lain:*®

Menciptakan guru mengajar tidak rangkap.

Menciptakan konunikasi dengan guru setiap saat minimal tiap pagi.

¢. Mencari peluang untuk mengoptimalkan potensi anak melalui pembinaan
khusus kepada anak-anak berbalat.

d. Melakukan upaya untuk memasarkan melalui berbagai macam kegiatan

atau prestasi.

Bila sekolah kita umpamakan sebagai perusahaan maka harus

menunjukkan produk vang diminati konsumen.

f.  Meraih prestasi danem yang tinggi untuk dapat masuk SMP favorit.

o m

o

Dari beberapa target lembaga diatas yang terkait dengan kendali mutu
pendidikan, terlihat jelas bahwa kepala sekolah mempunyai komitmen yang
kuat. Dan dukungan dari seluruh warga sekolah merupakan kunci
keberhasilan target tersebut. Hal itu ditandai dengan keberhasilan dalam
proses pembe'aiaran yang ada di lembaga ini. Keberhasilan itu antara lain
seperti yang telah ditunjukkan oleh siswa-siswanva melalui juara I Murid
teladan tahur 2002 tingkat Jawa Timur, dan baru beberapa bulan lalu juga
meraih juara | dan juara harapan [ pada lomba siswa teiadan tingkat
kecamatan Wonocolo Surabaya. Sedangkan dalam bidang non akademik
prestasi yang diraih antara lain juara renang tingkat I pada tahun 2004 yang

diselenggarakan Propinsi Jawa Timur, lomba pondok romadhon dengan juara

% Dokumentasi, dikutip dari rofil SDN Jemurwonosari | Surabaya, tanggal 22 Mei 2008
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I baik ditingkat kecamatan maupun ditingkat kota pada tmhun 2008, lomba
qosidah elekton juara II tingkat propinsi tahun 2008.
. Peningksatan Kinerja' Gurd PATdi SDN Jemdrwonosari 1 Surabaya

Guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran
sebagai penentu keberhasilan tujuan lembaga pendidikan, termasuk guru PAI.
Peran itu diwujudkan melalui proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran guru bersinggungan langsung dengan peserta didik baik di kelas
maupun diluar kelas. Melalui proses pembelajaran guru akan dapat mencetak
tamatan yang sesuai dengan target sekolah. Untuk itu kinerja guru harus selalu
ditingkatkan.

Seperti yang tertera diatas, SDN Jemurwonosari 1 Surabaya juga
melakukan peningkatan kinerja guru termasuk guru PAH. Peningkatan ini
dilakukan agar proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh semua guru
termasuk guru PAI, baik diluar maupun didalam kelas berjalan dengan baik,
sehingga peserta didik ‘dapat miemahani'apa“yang’ disampaiikan oieh gurt dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Peningkatan kinerja guru PAI yang ada di SDN Jemurwonosari 1
Surabaya, dilakukan oleh kepala sekolah sebagai manajer, dan program

sekolah untuk peningkatan kinerja guru.
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a. Kepala sekolah
Upaya peningkatan kinerja guru yang dilakukan oleh kepala
sekolah SDIM Jemurwonosari 1 adalah melalui supervisi kelas, motivasi
individu, dan penghargaan khusus.
1). Supervisi keins
Supervisi kelas adalah serangkaian kegiatan yang akan dilakukan oleh
kepala sekoluh untuk mengetahui persiapan guru termasuk guru PAI
dalam pembuatan administrasi pembelajaran, dan dilihat kelemahan-
kelemahannya selama mengajar.
Supervisi kelas ini dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Adapun sasaran supervisi yang dilakukan oleh
kepala sekolah adalah RPP yang dibuat oleh guru dan Pelaksanaan
KBM di kelas.
Dalam supervisi tersebut digunakan instrumen penilaiar. :inerja guru |
untuk menilai persiapan mengajar guru dan Instrumen penilaian
kinerja guru II untuk menilai pelaksanaan KBM. Penilaian dimulai
dengan pertemuan kepala sekolah dzngan guru untuk mendiskusikan
perencanaan yang dibuat oleh guru. Selanjutnya dilaksanakan
supervisi dengan melakukan pemgamatan kepada guru yang sedang
mengajar. Pada akhir kegiatan dilakukan diskusi untuk menernukan
kekuatan yang harus dipertahankan oleh guru dan kekurangan untuk

dicari upaya peningkatannya.
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2). Motivasi individu
Salah satu tugas kepala sekolah adalah berusaha memberikan motivasi
Kepada para stafnya agar bekerja dengan baik sesual dengan tugas
mereka. Dalam hal ini, kepala sekolah SDN Jemurwonosari 1|
Surabaya melakukannya kepada semna stafnya, termasuk guru PAL
Motivasi ini antara lain dilakukan melalui diskusi secara individu,
untuk mengetahui masalah yang sedang dihadapi guru PAI terkait
dengan proses pembelajaran maupun masalah yang ada disekitar
lingkungan sekolah yang menyebabkan semangat guru PA] menjadi
menurun untuk melaksanakan proses pembelajaran.
3). Penghargaan khusus

Penghargaan khusus diberikan kepada pegawai yang melaksanakan
tugasnya dengan baik, sehingga target sekolah dapat tercapai, atau
bahkan lebih. Di SDN ini penghargaan khusus ini sering diberikan
untuk guru atau staf yang berprestasi baik dalam proses pembelajaran
atau yang lain. Termasuk yang mendapat penghargaan adalah guru
PAI Penghargaan atau kompensasi yang diterima guru PAI antara
lain adanya pengakuan dari kepala sekolah, uang tunjangan.
Menurut kepala sekolah tujuan dan ﬁanfwt pemberian penghargaan
kepada guru (guru PAI) adalah untuk:

a) Memotivasi prestasi guru (guru PAI) dalam melaksanakan

tugas profesionalnya.
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b) Mendorong daya kompetisi antar guru (guru PAI) untuk
meninykatkan dedikasi kerja dan profesionalismenya.
Manfaat pemt erian penghargaan adaiah:
a) Mengangkat harkat dan martabat guru (guru PAI).
b) Memberikan kebanggaan atas prestasi dan dedikasinya.
b. Program sekolah
Diantara program sekolah untuk peningkatan kinerja guru PAI
adalah program pelatihan yang meliputi:
1). Pelatihan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
Pelatihan ini menjadi program sekolah untuk memberikan
pemahaman kepada guru PAI tentang kurikulum KTSP. Dengan
begitu mereka akan tahu apa dan bagaimana kurikulum tersebut,
sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik seperti yang
diinginkan sekolah.
2). Pelatihan administrasi pembelajaran
Pelatihan ini diberikan kepada guru PAI untuk memberikan pelatihan
pembuatan administrasi pembelajaran seperti rencana pembelajaran
(RPP), sistem evaluasi dan lain-lain.
Dari tindakan yang dilakukan oleh. kepala sekolah dan program
sekolah untuk peningkatan kinerja guru termasuk guru PAI, ada beberapa
peningkatan yang sangat signifikan. Peningkatan itu antara lain dalam proses

pembelajaran, hal itu sangat membantu dalam kelancaran proses pembelajaran



58

yang dilakukan oleh semua guru termasuk guru PAI. Hal itu dibenarkan oleh
Bu Masfifah selaku guru PAI, beliau mengatakan:®’

"apayang-dilakukan oleli kepala“sekolah dan 'program ‘seKolah “untuk
peningkatan kinerja guru termasuk guru PAI dapat dikatakan berhasil, hal itu
ditandai dengan kinerja pembelajaran yang saya lakukam berjalan dengan
lancar. Dengan begitu apa yang menjadi tugas saya dapat terlaksana dengan
baik.”

3. Kendali Mutu Pendidikan Melalui Peningkatan Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya

Seperti yang telah disampaikan oleh kepala sekolah V. Mukarsih
Djoemiyo, BA:*®

“kami berupaya untuk meningkatkan mutu dan kwalitas pendidikan
akademik dan non akademik, mengingat tidak semua siswa mampu mencapai
nilai akademik yang menonjol, perbedaan kemampuam belajar dalam
akademik dan non akademik diharapkan mampu utuk saling mengisi dan kita
bina serta arahkan hingga menghasilkan prestasi yamg berguna dalam
perjalanannya ke depan”.

Dari pernyataan ini, telah jelas bahwa ada komitmen yang kuat untuk
mengendalikan dan meningkatkan mutu. Baik akademik maupun non
akademik.

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa upaya pengendalian mutu
lembaga itu dilakukan dengan selalu meningkatkan mutu sumberdaya

manusia, kreatifitas semangat kerja dan disiplin kerja yang kondusif dengan

*7 Masfifah, Guru Pendidikan Agama Islam, tanggal 4 Juni 2008
3% V. Mukarsih Djoemiyo, Kepala SDN Jemurwonosari 1 Surabaya, Wawancara, ruang kepala
sekolah tanggal 22 Mei 2008
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metode strategi pembelajaran yang maksimal sesuai proses standar pendidikan
nasional.

Guru “ PAL," ‘adalah “bagian’'dari'sumberdaya “‘manusia  di “SDN
Jemurwonosari 1 Surabaya, yang melakukan pembelajaran mntuk mewujudkan
tujuan pendidikan. Untuk itu guru PAI juga punya andil untuk menjadikan
mutu lembaga lebih baik. Sehingga peningkatan kinerja guru PAI harus selalu
ditingkatkan. Karena melalui peningkatan kinerja inilah apa yang menjadi
tugas dan tanggung jawabnya akan dapat terlaksana dengan baik sehingga
tujuan lembaga akan dapat dicapai.

Kendali mutu pendidikan yang diterapkan di SDNI Jemurwonosari 1
Surabaya telah berjalan dengan baik. Hal itu terlihat dari berhasilnya
pembelajaran yang ada dilembaga ini. Sehingga prestasi 'yang dicapai oleh
siswa sangat baik. Termasuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAL
Semua ini terwujud karena ada hubungan baik antara kepalla sekolah sebagai
pemimpin’dan guru sebagai mitra untuk ‘melaksanakan setiap kebijakan yang
diterapkan oleh kepala sekolah, termasuk guru PAI Karema setiap kebijakan
seperti penerapan kendali mutu pendidikan yang ada dalam lembaga
pendidikan seperti SDN Jemurwonosari ini tidak akan dapat tercapai apabila

tidak ada dukungan dari semua unsur.



C. Analisis Data
1. Kendali Mutu Pendidikan di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya
McLaughlin 'menyebutkait bahwd ‘pengendalian “ miniu” tidak’'Sekedar
suatu pendekatan atau strategi, tetapi lebih merupakan system bahkan suatu
way of life untuk mencapai tujuan secara efisien agar dapat memenuhi
tuntutan pengguna melalui penyempurnaan yang di lakukan secara terus

menerus. 59

Sedangkan M. Jusuf Hanafiah, dkk dalam manajemen mutu
pendidikan mendefinisikan Pengendalian Mutu Total (PMT) merupakan suatu
pendekatan yang sistematis, praktis, dan strategis, dalam menyelenggarakan
suatu organisasi, yang mengutamakan kepentingan pelanggan. %

Dapat disimpulkan kendali mutu atau MMT merupakan suatu
pendekatan manajemen yang berorientasi pada peningkatan mutu produk yang
dihasilkan oleh sebuah lembaga, organisasi untuk kepuasan pelanggan. Untuk
itu “harus “‘ada perbaikan” terus ‘menerus  'yang- dilakukan - oleh’ lembaga.
Perbaikan ini bertujuan untuk mengendalikan mutu yang sudah ada serta
meningkatkan agar lebih baik lagi. Selain itu untuk menciptakan sebuah mutu
atau kualitas, diperlukan komitmen yang kuat dari semua pithak. Terutama dari

pemimpin. Juga adanya keterlibatan total dari semua lbawahan, melalui

%% Nana, Pengendalian, 44
° Moh. Iwan, Manajemen, http//media.diknas.go.id/media/document/5®95.pdf
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pemberdayaan yang terkait dengan perbaikan kinerja mereka agar senantiasa
selalu menghasilkan produk yang bermutu.

Dari data” yang ada lembaga pendidikan SDN Jemurwonosari 1
Surabaya adalah lembaga yang selalu menjaga mutu. Hal i#u ditandai dengan
komitmen yang kuat dari kepala sekolah. Dan juga dengam target yang ingin
dicapai untuk proses pembelajaran. Komitmen dan target ini, akan menjadi
kendali mereka untuk selalu bekerja sesuai jalurnya.

Salah satu karakteristik kendali mutu adalah komitmen. Komitmen
merupakan kesepakatan untuk melakukan tindakan baik dmri kepala sekolah
dan semua unsur. Kepala sekolah dan dewan sekolah serta unsur-unsur
lembaga yang lainnya harus memiliki komitmen pada mutu. Tanpa komitmen
transformasi mutu tidak akan dapat dimulai. Mutu mermpakan perubahan
budaya yang menyebabkan organisasi merubah cara keljanyael.61

Dan selanjutnya lembaga ini juga fokus pada costumer. Itu dituliskan
dalam kiat-kiatnya yang berbunyi bila sekolah kita ummpamakan sebagai
perusahaan maka harus menunjukkan produk yang diminati konsumen.

Diterangkan dalam buku pendidikan berbasis mutu, sekolah memiliki
costumer internal dan eksternal. Costumer internal adalah orang tua, siswa,
guru, administrator, pendidikan. Sedangkan costumer eksternal adalah

masyarakat, perusahaan, keluarga, dan perguruan tinggi yang berada di luar

! Jerome S, Pendidikan, 41
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organisasi, namun memanfaatkan output proses pendidikan.®?> Costumer inilah
yang nantinya akan memetik manfaat dari tamatan pendidikan.

Karakteristilko uyang  'd Jain'b . adalah ' keterlibatanc < daa'b perbaikan
berkelanjutan. Dalam hal ini sekolah melibatkan semua unsur untuk berperan
dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Struktur organisasi sekolah
telah menjelaskan bahwa ada keterlibatan dari semua unsurr baik masyarakat,
dewan sekolah dan semua guru serta staf. Dan perbaikkan berkelanjutan
dilakukan oleh kepala sekolah antara lain melalui peningikatan kinerja guru
PAL Itu dilakukan dengan memberikan motivasi, supervisi, dan kompensasi
atau penghargaan. Dan dari sekolah dengan memberikan pelatihan untuk guru
PAI agar proses pembelajaran yang dilakukan oleh mereka berjalan dengan
baik.

Yang terakhir adalah pengukuran. Pengukuran secara sederhana dapat
diterjemahkan apakah yang dicapai oleh sekolah telah sesuai dengan target.
Daalitui sudahitercapai) Bitandai -dengan- prestasi siswa -yang inenonjol baik
dalam bidang akademik dan non akademik. Prestasi tersebut telah mencapai
target lembaga. Tidak hanya itu melalui wawancara dengan guru PAI, yang
menjadi program sekolah terkait dengan peningkatan kinerja guru khususnya
guru PAI, semua program berhasil karena dengan program tersebut kinerja
guru PAI ada peningkatan yang signifikan dan menjadi bersemangat untuk

melakukan tugas yang diberikan oleh sekolah. Artinya keberhasilan itu

2 1bid, 40
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menjadi ukuran keberhasilan kendali mutu pendidikan yamg dilakukan oleh
SDN Jemurwonosari 1 Surabaya.
. Peningkatan Kinerja Guru PAI'di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya

Dalam dunia pendidikan guru menjadi sangat penting kedudukannya.
Guru adalah tenaga yang melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
dilaksanakan untuk mencetak peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya,
yang mempunyai kepribadian, keilmuan dan nilai kebangsaan yang tinggi.
Untuk mencapai semua itu, guru sebagai tenaga pemdidik mempunyai
tanggung jawab memberikan pembelajaran yang semaksimall mungkin.

Tanggung jawab yang begitu besar menuntut mereka untuk selalu
meningkatkan kinerja pembelajaran. Karena dengan pemingkatan Kkinerja
mereka apa yang menjadi target dan tujuan sekolah secara khususnya dan
bangsa umumnya akan dapat tercapai.

Guru PAI merupakan guru yang selain memberikan pembelajaran
tentang agama, mereka juga dituntut untuk selalu menjadi «ontoh. Nilai-nilai
agama menjadi landasan untuk bertindak baik di dalam kelas maupun diluar
kelas. Oleh karena itu dalam manajemen pendidikan tidak hanya guru mata
pelajaran umum yang harus selalu ditingkatkan, peranam guru PAI dalam
upaya keberhasilan pendidikan juga harus selalu ditinglkatkan, mengingat
tantangan dunia pendidikan untuk menghasilkan kualitas sumber daya

manusia yang mampu bersaing di era global.
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Apa yang. dilakukan oleh kepala sekolah SDN Jemurwonosari 1
Surabaya, dalam meningkatkan kinerja guru PAI merupakam tugas yang harus
ia "laksanakan scbagai pemimpin. Tugas kepala sekolath adalah sebagai
educator, supervisor, motivator yang harus melaksanakan pembinaan kepada
para karyawan, dan para guru di sekolah yang dipimpinmya karena faktor
manusia merupakan faktor sentral yang menentukan selumuh gerak aktivitas
suatu organisasi melalui motivasi, supervisi, memberilkan penghargaan
setidaknya akan dapat menjadikan peningkatan yang signifikan terhadap
kinerja guru PAI di lembaganya.

a. Supervisi

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan wang direncanakan
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif.®*

Dari data yang ada, apa yang dilakukan oleh kepala sekolah
terhadap guru PAI termasuk dalam kategori supervisi Kklinis, yaitu salah
satu jenis supervisi yang dalam prosesnya memberikam bimbingan yang
bertujuan untuk membantu pengembangan profesional guru/ calon guru,
khususnya dalam penampilan mengajar, berdasarkan observasi dan
analisis data secara teliti dan obyektif sebagai pegangam untuk perubahan

tingkah laku mengajar tersebut.®’ Supervisi terdiri dari tiga tahapan

® M. Ngalim, Adminstrasi, 76
% Ibid, 91
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pertama pertemuar, perencanaan, kedua observasi kelas, ketiga pertemuan

balik.

Dari tiga tahapan itu kepala sekolah telah melakukan semuanya
diantaranya:

1) Dimulai dengan pertemuan kepala sekolah dengan guru untuk
mendiskusikan perencanaan yang dibuat oleh guru.

2) Selanjutnya dilaksanakan supervisi dengan melakukan pengamatan
kepada guru yang sedang mengajar.

3) Pada akhir kegiatan dilakukan diskusi untuk menemukan kekuatan
yang harus dipertahankan oleh guru dan kekurangan untuk dican
upaya peningkatannya.

b. Motivasi individu

2

Motivasi beracal dan kata “Movere” yang berarti dorongan atav
daya gerak. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong
gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan
semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan
perusahaan.65

Sedangkan dalam buku manajemen personalia yang ditulisnya, M

Manulang mendefinisikan motivasi merupakan pekerjaan yang dilakukan

oleh seorang manajer dalam memberikan inspirasi, semangat, dorongan

8 Malayua S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi: Dasar Peningkatan Produktivitas
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 92
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kepada orang lain, dalam hal ini karyawannya untuk memgambil tindakan-
tindakan.*

Dan menurut Burhanuddin, motivas: merupakam usaha pemberian
dorongan pada seseorang agar mau bertindak dengan cara-cara yang
diinginkan dalam mencapai tujuan yang ditentukan.®’

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkam bahwa motivasi
merupakan dorongan yang dilakukan oleh seorang manajer kepada
bawahan agar melakukan pekerjaan dengan baik sehingga apa yang
menjadi tujuan lembaga dapat tercapai.

Dalam fungsinya sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu
menggerakkan guru agar kinerjanya menjadi meningkat karena guru
merupakan ujung tombak untuk mewujudkan manusia yang berkualitas.®®
Guru akan bekerja secara maksimum apabila didukumg oleh beberapa
faktor diantaranya adalah motivasi. Dengan demikian apa yang dilakukan
oleh kepala sekolah SDN Jemurwonosari 1 Surabaya sudah sesuai dengan
fungsi pemimpin.

Bekerja tanpa motivasi akan cepat bosan, kawena tidak adanya
unsur pendorong. Motivasi mempersoalkan bagaimama caranya gairah

kerja guru, agar guru mau bekerja keras dengan menyumbangkan segenap

% M. Manulang, Manajemen Personalia (Yogyakarta: Gajah Mada Umiversity Press, 2001),
166

¢7 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinam Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), 230

® Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 94
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kemampuan, pikiran, keterampilan untuk mewujudkan tujuan pendidikan.
Guru menjadi seorang pendidik karena adanya motivasi untuk mendidik.
Bila tidak punya motivasi maka ia tidak akan berhasil untuk mendidik atau
jika dia mengajar karena terpaksa saja karena tidak kemauan yang berasal
dari dalam diri guru. Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang
ada pada diri seseorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri,
atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya sekitar.
Penghargaan/ Kompensasi

Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan®® Definisi lain
menyebutkan bahwa kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima
para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka.”® Pemberian
kompensasi ini menunjukkan ada perhatian serta penghargaan terhadap
kerja yang selama ini dijalankan oleh seorang guru.

Yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam memberikan
penghargaan atau kompensasi adalah tindakan yang dapat mengangkat
harkat guru PAI. Karena dengan adanya hal tersebut menandakan adanya

pengakuan akan prestasi dalam kerja yang selama ini dikerjakan. Tujuan

69

Justine T. Sirait, Memahami Aspek-aspek Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi

(Jakarta: PT Grasindo, 2006), 181
70 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE,

1996), 155
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pemberian penghargaan atau kompensasi seperti yang telah dikemukakan
oleh kepala sekclah, sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Henry
dan Malayu.
Tujuan pemberian penghargaan atau kompensasi adalah:
1) Memikat karyawan.
2) Menahan karyawan yang berkompeten.”’
3) Kepuasan kerja.
4) lkatan kerjasama.
5) Motivasi.”

Di lembaga ini selain kepala sekolah mempunyai strategi dalam
meningkatkan kinerja guru, lembaga juga mempunyai program untuk
meningkatkan kinerja semua guru termasuk guru PAI. Berdasarkan data yang
ada, program yang selalu diberikan untuk peningkatan kinerja guru PAI
adalah pelatithan yang meliputi pelatihan Kurikulum Tingkat satuan
Pendidikan (KTSP), dan pelatihan administrasi pembelajaran.

Pelatihan adalah pemberian bantuan kepada pegawai, agar dapat
berkembang ketingkat kecerdasan, pengetahuan dan kemampuan yang lebih

tinggi.” Pelatihan juga dapat diartikan sebagai upaya pembinaan keterampilan

349

" Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: STIE YKPN, 1997),

7 Malayu, Manajemen, 120
™ Ibid, 67
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dasar yang diperlukan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan.” Dalam buku
perencanaan dan pengembangan sumberdaya manusia, Adrew E. Sikula
mendefinisikan pelatihan” (1raining) sebagai suatu proses pendicikan jangka
pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisasi, pegawai
non manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam
tujuan yang terbatas.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan merupakan
sebuah usaha memberikan pembinaan kepada seseorang tentang keterampilan
dasar yang diperlukan agar dapat melakukan pekerjaannya dengan baik.

2rogram pelatiha. vang Qiberikan oleh sekolah kepada guru PAT untuk
peningkatan kinerjanya sangat tepat. Baik pelatihan KTSP maupun pelatihan
Administrasi pembelajaran. Kedua pelatihan tersebut merupakan kebutuhan
dasar seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran. Karena penguasaan
kurikulum yang termasuk didalamnya terdapat administrasi pembelajaran
akan mempermudah proses pemtelajaran.

Diantara tujuan dan manfaat pelatihan yang menjadi program SDN
Jemurwonosari 1 untuk peningkatan kinerja guru PAI dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Tujuan pelatihan:

1) Meningkatkan produktifitas kerja.

™ Agus Dharma, Manajemen Personalia (Jakarta: Erlangga, 1995), 248
™ A.A Anwa: Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), 52
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2) Meningkatkan «ualitas kerja.

3) Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.”®

4) Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dalam mencapai sasaran
kerja yang tela™ ditetapkan.77

b. Manfaat pelatihan:

1) Meningkatkan ku:.litas kerja.

2) Menciptakan sikap loyalitas dan kerjasama yang menguntungkan.

3) Memenuhi kebutihan-kebutuhan karyawan.

4) Membantu kannawan dalam peningkatan dan pengembangan pribadi.™

3. Kendali Mutu Pendidikan Melalui peningkatan kinerja guru PAI di SDN
Jemurwonosari 1 Surabaya
Kendali mutu pendidikan merupakan suatu pendekatan manajemen
yang berorientasi pada peningkatan mutu produk yang dihasilkan oleh sebuah
lembaga. organisasi untuk kepuasan pelanggan, Dan beberapa komponen vang
mendukung terciptanya pendidikan yang bermutu adalah siswa, guru,
kurikulum sarana dan prasarana, serta masyarakat.
Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak

didik.”” Hal itu dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas dan diluar

™ Ibid, 52

7T, Han', Manajemen, 103

7 Henry, Manajemen, 349

7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), 31



71

Islam. Begitu komplek perang guru dalam pembelajaran. DDan melalui proses
pembelajaran guru dituntut untuk memberikan pembelajarn yang baik
seningga dapat menghasilkan iuiusan yang berkwalitas.

Peran inilah yang mendorong kepala sekollah untuk selalu
meningkatkan kinerja mereka dalam proses pembelajaran. Karena
peningkatan kinerja guru baik guru PAI atau guru mata pelajaran yang lain,
akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang dilakuikan oleh mereka.
Keberhasilan proses pembelajaran inilah yang nantinya akan menghasilkan
tamatan yang berkualitas baik dalam bidang akademik dan mon akademik.

Untuk meningkatkan kinerja guru baik guru PAI atau guru mata
pelajaran lain sudah menjadi tanggung jawab kepala sekolah sebagai
pemimpin. Dalam buku kepala sekolah dan tanggung jaswabnya dijelaskan
bahwa tanggung jawab kepala sekolah adalah membina dam mengembangkan
sekolahnya secara terus menerus sesuai dengan perkembamgan dan tuntutan

n
)

zaman.**"Dan 'usaha peningkatan’ mutu dapat pula dilakmkan dengan cara
meningkatkan kinerja guru-guru dan seluruh staf sekolah. Pleningkatan kinerja
itu dapat dilakukan dengan memberikan motivasi, kompensasi, supervisi dan
yang lainnya.

Jadi kendali mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja guru PAI,

yang dilakukan di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya, adalah usaha yang

% Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya (Yogyakarta: Kanisius,
1984), 20
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dilakukan oleh kepala sekolah untuk mewujudkan tujuzn lembaga, yaitu
menghasilkan tamatan yang berkualitas dengan peningkatam kinerja guru PAL
Karend'guru “PAY‘mempunyai “andil “ dalam" proses pemnbelajaran, untuk
mencapai tujuan sekolah yaitu memberikan pembelajaran yang baik agar

menghasilkan lulusan yang bermutu.



BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kendali mutu pendidikan pendidikan telah diterapkan di SIDN jemurwonosari
1 Surabaya. berangkat melalui visi dan misi. Selanjutnya lembaga ini
menentukan target yang ingin dicapai untuk mutw lulusan. Untuk
merencanakan target tersebut kepala sekolah bekerjasamma dengan semua
unsur lembaga. Selanjutnya dalam menerapkan kendali mutu pendidikan
kepala sekolah sebagai manajer mempunyai kiat-kiat untuk kendali mutu
tersebut. Dan kiat-kiat ini dapat dikatakan sangat berhasil. Hal itu ditandai
dengan prestasi siswanya yang sesuai dengan target lemixaga. Jadi kendali
mutu pendidikan yang ada di SDN Jemurwonosari telal berjalan dengan
seperti yang diharapkan oleh semua elemen lembaga.

2. Peningkatan kinerja guru PAI yang ada di SDN Jemurwomosari 1 Surabaya
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dan progmam sekolah untuk
peningkatan kinerja guru. Upaya peningkatan kinerja guru PAI yang
dilakukan oleh kepala sekolah melalui motivasi secara imdividu, supervisi,
dan memberikan penghargaan atau kompensasi. Sedangkan program seklah
untuk peningkatan kinerja guru PAI adalah dengan memberikan pelatihan.
Pelatihan ini meliputi pelatihan untuk kelancaran proses pembelajaran seperti

pelatihan kurikulum (adminstrasi pembelajaran). Dan yamg telah dilakukan
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leh kepala sekolah dan program sekolah telah berhasil memingkatkan kinerja
guru PAIL Hal itu terbukti dengan lancarnya proses pembelajarn yang
diiakukan oleh guru PAIL

3. Kendali mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja guru pendidikan
Agama Islam adalah usaha kecil di SDN Jemurwonosari 1 Surabaya dapat
dikatakan berhasil. Karena apa yang menjadi target lembaga untuk selalu
meningkatkan mutu lulusan sudah tercapai. Dengan prestasi yang diraih oleh
siswanya baik dalam bidang akademik dan non akademik itu sudah
menunjukan bahwa target itu telah tercapai. Itu semua tidak akan dapat
tercapai apabila tidak didukung oleh kinerja pembelajarani yang baik semua
guru termasuk guru PAI. Untuk itu lembaga ini selalw berupaya untuk
meningkatkan kinerja semua guru yang ada di lembaga.

B. Saran

1. Kendali mutu pendidikan adalah suatu cara untuk mengeflola suatu lembag
atau organisasi yang beroriantasi pada mutu. Maka dibugtuhkan pemimpin
yang mempunyai komitmen serta dukungan dari semua unsur lembaga
pendidikan. Selain itu juga dibutuhkan target sebagai patokan untuk selalu
mengerjakan yang terbaik untuk mencapi target tersebut. Untuk itu kendali
mutu baik itu pendidikan atau yang lainnya harus dilakulkan agar kualitas
lulusan atau produk yang dihasilkan sesuai dengan harapan masyarakat.

2. Peningkatan kinerja guru, baik guru PAI atau guru mata pelajaran yang lain

harus selalu dilakukan. Karena dengan kinerja yang baik, apa yang menjadi
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tugas kita akan dapat tercapai. Tidak hanya kepala sekolah atau program
sekolah, kita sebagai individu juga mempunyai tanggumgan jawab untuk
selaiu meningkatkan kinerja kita.

3. Kendali mutu pendidikan akan dapat tercapai apabila peningkatan kinerja
guru dilakukan dengan baik. Karena ada hubungan timball balik yang saling
mengisi. Untuk itu baik pendidikan atau organisasi yang. lain apabila ingin
mencapai target yang telah ditentukan, harus ada keseimbangan. Tidak
mungkin kita menuntut target yang lebih apabila tidak dibarengi dengan

kemampuan personil yang baik sesuai dengan bidang masimg-masing.
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